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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pada zaman sekarang ekonomi yang semakin meningkat ini, banyak 

pekerja yang di PHK oleh beberapa perusahaan yang tadinya cukup mapan. 

Keadaan ini menyebabkan banyak orang memikirkan cara lain untuk mencari 

nafkah. Selain sebagai pekerja, banyak orang berlomba berwiraswasta, karena itu 

hal yang paling mudah untuk dilakukakan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari - hari. Banyak masyarakat yang mengawali usahanya dengan bisnis kecil 

yang sering di sebut sebagai usaha kecil. 

 Kredit adalah salah satu cara untuk memudahkan pedagang dalam 

mengembangkan usahanya. UPC Pegadaian merupakan lembaga keuangan non 

Bank yang menyalurkan kredit kepada orang yang membutuhkan dana. 

Pendapatan adalah hasil kerja yang diterima berupa sejumlah uang. Pedagang 

Kecil adalah seseorang yang melakukan suatu kegiatan dengan mengkoordinir dan 

mengendalikan sumber daya miliknya menjadi suatu tujuan dengan modal yang 

relative kecil dan berasal dari dana sendiri. 

 Didalam perkembangannya, pedagang kecil sering kali mengalami 

hambatan dan kesulitan dalam memulai dan menjalankan usahanya. Kesulitan ini 

biasanya bersumber dari kurangnya biaya untuk dijadikan tambahan modal untuk 

menjalankan usahanya. Keterbatasan modal tersebut akan membatasi ruang gerak  

pedagang kecil dalam menjalankan serta meningkatkan usahanya. Dengan 

kepemilikikan modal yang sangat terbatas dan sulitnya mendapatkan modal dari 

luar membuat pedagang kecil sulit untuk mengembangkan usahanya.
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 Melihat kesulitan yang di hadapi pedagang kecil dalam perkembangan 

usahanya, pemerintah harus segera tanggap terhadap masalah ini. Karena jika 

dibiarkan berlarut - larut, maka para pedagang kecil akan semakin sulit 

medapatkan pinjaman modal untuk mengembangkan usahanya. Dari masalah 

yang mereka hadapi, pedagang kecil sangat membutuhkan fasilitas keuangan yang 

dapat membantu mereka keluar dari masalah tersebut baik dari lembaga keuangan 

Bank maupun non Bank. UPC Pegadaian Tigapanah merupakan salah satu 

fasilitator keuangan yang memiliki proses cepat, mudah dan aman. Hal ini akan 

memacu pedagang kecil untuk melakukan pinjaman dalam bentuk kredit. Kredit 

merupakan salah satu cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam 

kelangsungan usaha pedagang kecil. 

 Kata kredit bukan hal yang asing dalam masyarakat, baik dikalangan 

masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Dalam istilah sehari - hari kata kredit 

sering diartikan memperoleh barang dengan membayar cicilan atau angsuran 

dikemudian hari sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. Untuk itu 

diperlukan lembaga keuangan yang dapat berperan untuk menyediakan dana 

pinjaman tersebut. Salah satu lembaga keuangan yang telah lama dikenal 

masyarakat selain Bank adalah UPC Pegadaian Tigapanah. 

 UPC Pegadaian Tigapanah adalah salah satu jalan alternatif dalam 

pemenuhan kebutuhan pembiayaan bagi masyarakat menengah kebawah seperti 

pedagang kecil. Peran dalam pembiayaan ini sesuai dengan tujuan UPC Pegadaian 

yang tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga sebagai penunjang kebijakan 

dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional melalui 

penyaluran pinjaman atas dasar hukum gadai. 
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 Sebagai lembaga keuangan yang tugas utamanya menyalurkan dana 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit, UPC Pegadaian Tigapanah dapat 

memperoleh pendapatan dari sewa dan administrasi pinjaman. Maka dari itu UPC 

Pegadaian Tigapanah berusaha meningkatkan operasionalnya karena apabila 

terlalu banyak dana yang tidak dioperasionalkan, maka laba yang diperoleh 

menjadi turun, sehingga Pegadaian tidak dapat mencapai laba yang optimal. 

 UPC Pegadaian Tigapanah telah menyalurkan kredit sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan yaitu mulai dari pengenalan dan 

pendekatan calon debitur, tahap permohonan kredit, pengidentifikasi data, 

menganalisa data dan apabila permohonan kredit disetujui maka pihak UPC 

Pegadaian Tigapanah akan membuat perjanjian dan pengikat anggunan / jaminan. 

 Menurut Juan Kasma dalam Abdullah dan Tantri (2012:13) prosedur 

adalah “suatu standar atau pedoman tertulis yang dipergunakan untuk mendorong 

dan menggerakkan suatu kelompok untuk mencapai tujuan organisasi”. 

 dalam Abdullah dan Tantri (2012:120) untuk mendapatkan kredit dari 

lembaga keuangan ada prosedur dalam pemberian kredit yang harus dipenuhi oleh 

peminjam ialah sebagai berikut: 

1. Berkas – Berkas. 

2. Penyelidikan Berkas Pinjaman. 

3. Wawancara. 

4. Survei. 

5. Keputusan Kredit. 

6. Penandatanganan Akta Kredit. 

7. Pencairan. 

 UPC Pegadaian Tigapanah akan memudahkan pedagang kecil untuk 

menjalankan usahanya, karena melalui UPC Pegadaian Tigapanah mereka dapat 
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mendapatkan dana secara cepat, aman dan terpercaya tanpa harus menjual barang 

berharga mereka. Nasabah  cukup mengajukan pinjaman dengan memberikan 

barang berharga mereka sebagai jaminanya serta mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan oleh UPC Pegadaian Tigapanah. 

 Jika pihak yang mengajukan kredit sudah melunasi pinjamanya, maka 

barang yang dijadikan barang jaminan dapat di ambil kembali. Dengan adanya 

pinjaman modal dari UPC Pegadaian Tigapanah, pedagang kecil bisa 

mengembangkan usahanya. Mereka dapat mengumpulkan pendapatanya dalam 

beberapa bulan untuk mengembalikan pinjamanya. Apabila pada waktu pinjaman 

telah jatuh tempo pedagang kecil tidak dapat melunasi pinjaman tersebut, mereka 

dapat memperpanjang pinjaman dengan hanya membayar sewa pinjaman saja. 

 Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk menulis Proposal  

ini dengan judul PERANAN KREDIT UPC PEGADAIAN DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN PEDAGANG KECIL (Studi Pada 

Perum UPC Pegadaian Tigapanah). 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan Kredit UPC Pegadaian dalam meningkatkan 

pendapatan pedagang kecil? 

2. Bagaiman pelaksanaan manajemen Kredit UPC Pegadaian Tigapanah 

dalam menyalurkan dana pinjaman kepada pedagang kecil? 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan proposal ini,maka peneliti 

membatasi masalah ini hanya seputar kredit dan pendapatan pedagang kecil. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari proposal ini adalah : 

Untuk menganalisis pengaruh kredit dari UPC Pegadaian terhadap perkembangan 

usaha pedagang kecil dan untuk menganalisis peningkatan pendapatan pedagang 

kecil. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh bagi penulisan ini adalah : 

1. Bagi Pegadaian 

Sebagai masukan bagi UPC Pegadaian Tigapanah dalam meningkatkan 

pendapatan pedagang kecil. 

2. Bagi Pedagang Kecil 

Sebagai masukan untuk mengembangkan usahanya. 

3. Bagi Akademik 

Memberi informasi kepada mereka yang tertarik untuk mengetahui 

masalah – masalah keuangan khususnya mengenai peran UPC Pegadaian 

dalam meningkatkan pendapatan pedagang kecil. 

4. Bagi Penulis 

Menambah ilmu dan wawasan mengenai aktifitas UPC Pegadaian dalam 

bidang manajemen keuangan, khususnya dalam Kredit UPC Pegadaian 

dan peningkatan pendapatan pedagang kecil. 


